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Abstrak, berbagai permaslahan akan dihadapi oleh industri kecil
dan menegah guna meningkatkan kinerja usahanya. Berbagai cara
dan teknik bias dilakukan guna pengembangan usahanya terutama
diabad modern ini. Salah satu teknologi yang sudah diakui dunia
yaitu dengan pemanfaatan teknologi informasi. Dengan teknologi
informasi dan ilmu pengetahuan akan membangun kehandalan
suatu usaha. Sebagai upaya guna meningkatkan kinerja UKM
dengan penerapan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan.
Beberapa factor penyebab kegagalan UKM yaitu (1)
ketidakmampuan manajemen, (2) - kurang pengalaman, (3)
lemahnya kendali keuangan, (4) gagal mengembangkan
perencanaan strategic, (5) pertumbuhan tak terkendali, (6) lokasi
yang buruk. Selain itu kegagalan mengelola manajemen UKM
juga disebabkan karena kurang mampu dalam pemanfaatan
kemajuan teknologi dan informasi. Lalu kita sebelum mampu
mengembangkan kinerja UKM harus disadari dulu criteria
penilaian yang digunakan..Salah satunya yaitu dengan Balance
Scor Card ( BSC). Pada pola ini terdapat empat konsep yang
dijadikan landasan pengukuran kinerja yaitu : masalah finansial,
masalah internal, inovasi dan konsumen. Dari skala pengukuran
kinerja lewat BSC yang secara tidak lansung telah menerapkan
teknologi, lalu dilanjutkan - dengan = pemanfaatan teknologi
informasi berbasis manajemen, sehingga kinerja UKM dapat
ditingkatkan pada posisi yang lebih baik dan handal.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Usaha Kecil dan Menengah (
UKM ) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

PENDAHULUAN

Akibat krisis ekonomi yang mendera bangsa Indonesia sejak tahun 1998 silam,
jumlah penduduk yang miskin di Indonesia semakin meningkat. Penduduk miskin,
Penduduk miskin tersebut biasanya terdapat di kota dan yang paling besar tinggal di
daerah pedesaan. Menurut data dari Bappenas bahwa jumlah pengangguran akan
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meningkat dari 8,9 persen menjadi, 9,7 persen pada tahun 2004. Ini berarti apabila masalah
pengangguran tidak terselesaikan maka akan dapat menambah jumlah penduduk miskin.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu kunci
untuk menyelesaikan masalah pengangguran dan kemiskinan. Oleh sebab itu permasalahan
yang membelenggu dan merintangi laju pertumbuhan ekonomi haruslah segera
diselesaikan.

Salah satu indikator yang disinyalir dapat membantu pencapaian pertumbuhan
ekonomi adalah masuknya investasi asing dan investasi lokal. Harus diakui bahwa
investasi asing mempunyai peran yang cukup penting, oleh karena itu pemerintah telah
merancang pemberian pembebasan pajak (tax holiday) bagi perusahaan yang akan
melakukan investasi di Indonesia.

Walaupun investasi asing tersebut berperan cukup penting untuk memacu
pertumbuhan ekonomi, tetapi tidak dapat dikesampingkan juga peran investasi lokal yang
memiliki usaha skala kecil, yaitu usaha kecil dan menengah (UKM) juga tidak boleh
diabaikan karena walaupun hanya kecil dan bersifat non-formal, tetapi justru usaha kecil
menengah. tersebut dapat menyerap tenaga kerja yang cukup banyak yang berarti ikut
berperan.di dalam mengurangi masalah pengangguran yang terjadi di Indonesia.

Oleh karena itu dalam tulisan yang singkat ini akan dibahas bagaimana sebaiknya
mengembangkan UKM dimasa yang akan datang.

KAJIAN PUSTAKA
Peranan Penting Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Menurut undang-undang perbankan UUP yaitu berdasarkan UU No 7 tahun 1992
dan diubah dengan UU no 10 tahun 1998 dikatakan bahwa di Indonesia terdapat jenis bank
yaitu bank umum dan bank perkreditan (BPR). Bank umum terdiri bank onvensional dan
bank syariah sedangkan BPR terdiri dari BPR konvensional dan syariah. Sebagaimana
diketahui bahwa sebagian kredit bank yang bersifat umum tersebut disalurkan kepada
pengusaha besar atau - konglomerat dan sebagian kecil saja yang diasediakan dan
dimanfaatkan untuk para pengusaha kecil. BPR sebagai bank yang berfungsi untuk
mendorong pendanaan bagi pengusaha kecil yang masih jauh dari cukup untuk membiayai
usaha kecil tersebut. Cukup adil rasanya apabila kepemilikan Negara pada sebuah bank
digunakan untuk-melayani dan membiayai kegiatan ekonomi usaha kecil dan menengah.
Sebab peran penting dan strategi usaha kecil bagi perekonomian di Negara kita cukuplah
penting. Dari jumlah jenis usaha, kesempatan kerja , aspek produksi dan peranan kontribusi
terhadap pemulihan akibat dampak krisis ekonomi, peranan usaha kecil sangatlah besar.
Walaupun belum menunjukkan keberhasilan yang memuaskan, tetapi ini merupakan
langkah awal yang bagus dan perlu didukung oleh semua pihak.

Sebenarnya terdapat cukup banyak program yang dilakukan oleh berbagai instansi
yang mengatas namakan untuk pengembangan usaha kecil. Namun sayangnya dilain sisi
upaya pengembangan usaha kecil ternyata masih belum dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, tetapi cenderung diabaikan dan hanya dipandang dengan sebelah mata.
Kemungkinan program-program pengemabnagan belum dirancang dengan sungguh-
sungguh, mengabaikan strategi, serta ukuran kinerja yang tidak jelas sehingga dampak dari
pengelolaan yang terkesan asal-asalan tersebut belumlah menghasilkan hasil sesui dengan
yang diharapkan.Dengan penguasaan ilmu pengetahuan yang masih-minim atau kalau tidak
mau dikatakan gagap teknologi tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja usaha
kecil dan menengah.

Kebijakan pengembangan usaha kecil dan menengah di Irdonesia dinyatakan
secara ekplisit di dalam garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999-2004 Pedoman
kebijaksanaan Negara ini menggaris bawahi 28 butir mengenai arah kebijaksanaan
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